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Katarak adalah penyebab kebutaan utama di dunia, dengan bertambahnya 
usia lensa, terjadi peningkatan berat dan ketebalan. Sudut tertutup merupakan 
salah satu penyebab terjadinya glaukoma di seluruh dunia, terdapat penyumbatan 
pada trabecular meshwork oleh iris perifer yang menghambat aliran pembuangan 
humor akuos. Dengan terjadinya katarak, lensa mata menjadi lebih berat dan lebih 
tebal menyebabkan terjadi blok pupil relatif dan juga pendangkalan kedalaman 
bilik mata depan sehingga menyebabkan sudut iridokornea menjadi lebih sempit 
dan akan tertutup. Dengan dilakukan fakoemulsifikasi dan implantasi lensa 
intraokular maka proses akibat katarak akan dihambat. 
Penelitian observasional analitik longitudinal yang dilakukan ini bertujuan 
untuk menganalisis perubahan dan hubungan kedalaman bilik mata depan, sudut 
iridokornea, dan tekanan intra okular setelah fakoemulsifikasi dengan implantasi 
lensa intraokular. Penelitian ini dilakukan di Rumah Sakit Mata Masyarakat Jawa 
Timur dan didapatkan sampel sebanyak 18 mata. Pemeriksaan kedalaman bilik 
mata depan dilakukan menggunakan biometri dan sudut iridokornea diperiksa 
menggunakan Stratus Optical Coherence Tomography dan diukur menggunakan 
KLONK Image Measurement Software sedangkan tekanan intra okular diukur 
menggunakan Perkin’s Tonometer. Pemeriksaan dilakukan sebelum dan 28 hari 
setelah fakoemulsifikasi dengan implantasi intraokular. Data yang terkumpul 
dianalisis menggunakan uji korelasi Pearson. 
Pada evaluasi didapatkan rerata kedalaman bilik mata depan sebelum dan 
sesudah fakoemulsifikasi adalah 2,17 mm dan 3,52 mm. Rerata sudut iridokornea 
sebelum fakoemulsifikasi adalah 21,75 derajat pada nasal dan 21,66 derajat pada 
temporal, sedangkan setelah fakoemulsifikasi didapatkan 31,69 derajat pada nasal 
dan 33,27 derajat pada temporal. Rerata tekanan intra okular sebelum dan sesudah 
fakoemulsifikasi adalah 15,50 mmHg dan 12,61 mmHg. Dari perhitungan statistik 
tidak didapatkan hubungan bermakna antara perubahan kedalaman bilik mata 
dengan perubahan sudut iridokornea dan antara perubahan kedalaman bilik mata 
depan dan perubahan sudut iridokornea dengan perubahan tekanan intra okular. 
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